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Abstract 

This study aims to analyze the effect of workload and work environment 

on work productivity in production employees of PT IBe Pangan 

Nusantara Jakarta. This study uses a quantitative approach with the 

causality method. The research population was all employees of PT IBe 

Pangan Nusantara totaling 43 people, with saturated sampling 

technique. Data were collected through questionnaires, interviews, and 

observations. The independent variables are workload and work 

environment, while the dependent variable is work productivity. Data 

analysis was conducted using multiple linear regression with the help of 

SPSS software version 25. The results showed that workload and work 

environment simultaneously had a significant effect on employee work 

productivity. Partially, workload has a negative influence on 

productivity, meaning that excessive workload tends to reduce employee 

productivity. In contrast, the work environment has a significant positive 

effect, indicating that a conducive work environment can increase 

productivity.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh beban kerja serta 

kondisi lingkungan kerja terhadap tingkat produktivitas karyawan pada 

divisi produksi PT. IBe Pangan Nusantara Jakarta. Pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan metode kausal. Populasi penelitian 

mencakup seluruh karyawan PT. IBe Pangan Nusantara sebanyak 43 

orang, dengan teknik pengambilan sampel jenuh. Data diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner, wawancara, dan observasi. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah beban kerja dan lingkungan kerja, sedangkan 

variabel terikatnya adalah produktivitas kerja. Analisis data dilakukan 

melalui regresi linier berganda menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

25. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa beban kerja dan 

lingkungan kerja secara bersama-sama memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap produktivitas karyawan. Secara terpisah, beban kerja 

berpengaruh negatif, yang berarti beban kerja yang berlebihan 

cenderung menurunkan produktivitas. Sebaliknya, lingkungan kerja 

berpengaruh positif secara signifikan, menunjukkan bahwa suasana kerja 

yang mendukung dapat meningkatkan produktivitas.  
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1. Pendahuluan 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan aspek penting dalam pengelolaan 
organisasi, yang mencakup karyawan, buruh, manajer, dan tenaga kerja lainnya guna 
menunjang operasional perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Manik, 
2020). Dari seluruh faktor produksi yang dikenal dengan istilah 5M’s of Management — material, 
machinery, money, method, dan man  faktor manusia (man) menempati posisi paling strategis. 
Keempat faktor lainnya tidak akan optimal jika tidak dikelola dan dikoordinasikan melalui 
pemanfaatan SDM yang efektif (Rahardjo, 2021). Produktivitas kerja memiliki peran vital dalam 
keberhasilan suatu organisasi. Produktivitas yang optimal memungkinkan perusahaan 
menghasilkan produk atau jasa dengan kualitas dan kuantitas yang lebih baik, sehingga 
berimplikasi pada peningkatan keuntungan, efisiensi operasional, dan kepuasan pelanggan 
(Ariani et al., 2020; Mahawati et al., 2021; Sembiring & Puspita, 2024). Seorang karyawan dinilai 
produktif apabila mampu mencapai target kerja yang telah ditentukan (Trisnawaty & Parwoto, 
2021). PT. IBe Pangan Nusantara, berdiri pada tahun 2015 di Jakarta Timur, merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang food and beverage dengan produk utama berupa layanan 
catering, snack box, roti, kue kering, serta frozen food yang dipasarkan secara langsung 
maupun melalui reseller. Perusahaan mempekerjakan 43 orang karyawan (Alfia, 2020). Namun, 
berdasarkan wawancara dengan pimpinan perusahaan, ditemukan fenomena ketidaktercapaian 
target produksi pada divisi frozen food di beberapa bulan selama tahun 2023. Padahal, divisi 
ini memiliki permintaan yang cukup tinggi baik dari reseller maupun pasar internal. Perusahaan 
telah melakukan upaya perbaikan, seperti pemberian reward (kegiatan outbond atau camping) 
ketika target produksi tercapai, namun fluktuasi produktivitas masih terjadi. Salah satu faktor 
yang diduga memengaruhi kondisi ini adalah beban kerja. Beban kerja yang berlebihan dapat 
memicu gangguan kesehatan fisik maupun mental, serta menurunkan produktivitas (Bramasta 
et al., 2020; Mahawati et al., 2021). Di PT. IBe Pangan Nusantara, karyawan bagian produksi 
memiliki tanggung jawab lintas divisi — catering, frozen food, roti, dan kue kering — dengan 
jadwal produksi frozen food hanya 15 hari per bulan dan durasi 4 jam per hari. Target yang 
ditetapkan berkisar 200–250 pack per hari atau 3.000–3.785 pack per bulan. Selain beban kerja, 
lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap produktivitas. Lingkungan kerja yang kondusif 
dapat menumbuhkan semangat kerja, memperlancar komunikasi, dan meningkatkan fokus 
(Wahyuningsih, 2018; Hartawan & Lemiyana, 2019). Di PT. IBe Pangan Nusantara, fasilitas 
produksi seperti cooker hood, alat pencetak otomatis, dan alat vakum sudah tersedia, namun 
dari aspek non-fisik terdapat kendala adaptasi bagi karyawan baru akibat terbentuknya 
kelompok pertemanan tertentu yang mengurangi efektivitas komunikasi. Lingkungan kerja yang 
tidak kondusif, dikombinasikan dengan beban kerja berat dan kompensasi yang relatif setara 
dengan UMP DKI Jakarta, berpotensi menurunkan motivasi dan hasil produksi (Lerian, 2019). 
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian untuk menganalisis sejauh mana beban 
kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan, khususnya 
pada divisi produksi PT. IBe Pangan Nusantara. Penelitian ini diberi judul: 
“Analisis Produktivitas Kerja Berdasarkan Beban Kerja dan Lingkungan Kerja (Studi pada 
Karyawan PT. IBe Pangan Nusantara Jakarta)” 
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2. Tinjauan Pustaka  

 

Beban Kerja (X1)  

Beban kerja sebagai tugas atau tanggung jawab yang diberikan kepada seluruh sumber daya 

manusia yang ada untuk dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 

(Koesomowidjojo, 2021) 

 

Lingkungan Kerja (X2)   

Lingkungan kerja adalah faktor penting yang dipertimbangkan oleh karyawan dalam bekerja. 

Karyawan akan dapat menjalankan tugasnya dengan baik jika didukung oleh kondisi lingkungan 

yang mendukung (Budiasa, 2021) 

 

Produktivitas Kerja (Y)  

Produktivitas merupakan rasio antara apa yang diperoleh dan apa yang diberikan, serta sejauh 

mana masukan (input) dapat menghasilkan keluaran (output) sesuai dengan standar yang 

ditentukan (Fadhli & Khusnia, 2021) 

 

3. Metodologi Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berarti menyelidiki fenomena secara 

sistematis dengan mengumpulkan data yang dapat diukur dan dianalisis dengan menggunakan 

teknik seperti statistik, matematika, atau komputasi (Ramdhan, 2021). 

 

 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di PT. IBe PANGAN NUSANTARA Jl. Komplek Dinas Kebersihan, Ciracas, 

kota Jakarta Timur. 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

 Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh atau sensus, yaitu 

teknik penentuan sampel ketika seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian 

(Sugiyono, 2022). Alasan penggunaan teknik ini adalah karena jumlah populasi relatif kecil. 

Dalam penelitian ini, seluruh populasi yang berjumlah 43 karyawan perusahaan dijadikan 

sebagai sampel penelitian. 

 

Sampel 

Teknik ini digunakan dalam penelitian karena jumlah populasi yang relatif kecil, . Jadi jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 43 Karyawan. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Penelitian 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Untuk memastikan bahwa intrumen penelitian yang digunakan mampu mengukur variabel 

secara tepat, maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 

1.Uji Validitas 

Hasil uji validitas untuk setiap indikator variabel penelitian ditampilkan pada Tabel berikut 

sebagai dasar penilaian kelayakan instrumen. 

Tabel 4. 1 Uji Validitas Beban Kerja (X1) 
Pernyataa

n 

Korelasi (r hitung) Perbandingan r table  Keterangan 

1 0,737 > 0,301 Valid 

2 0,698 > 0,301 Valid 

3 0,689 > 0,301 Valid 

4 0,536 > 0,301 Valid 

5 0,729 > 0,301 Valid 

6 0,795 > 0,301 Valid 

7 0,666 > 0,301 Valid 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025. 

Berdasarkan uji validitas mengenai Beban Kerja (X1) berdasarkan hasil pengujian melalui SPSS 

Versi 25 diperoleh bahwa hasil r hitung > r tabel. Hasil r hitung > 0,301 maka uji validitas Beban 

Kerja terpenuhi (valid) 

Tabel 4. 2 Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2) 
Pernyataan Korelasi (r hitung) Perbandingan r table  Keterangan 

1 0,701 > 0,301 valid 

2 0,741 > 0,301 valid 

3 0,587 > 0,301 valid 

4 0,741 > 0,301 valid 

5 0,516 > 0,301 valid 

6 0,666 > 0,301 valid 

7 0,460 > 0,301 valid 

8 0,738 > 0,301 valid 

9 0,743 > 0,301 valid 

10 0,719 > 0,301 valid 

11 0,741 > 0,301 valid 

12 0,843 > 0,301 valid 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025. 

Berdasarkan uji validitas mengenai Lingkungan Kerja (X2) berdasarkan hasil pengujian melalui 

SPSS Versi 25 diperoleh bahwa hasil r hitung > r tabel. Hasil r hitung > 0,301 maka uji validitas 

Lingkungan Kerja terpenuhi (valid). 

Tabel 4. 3 Uji Validitas Produktivitas Kerja (Y) 
Pernyataan Korelasi (r hitung) Perbandingan r table  Keterangan 

1 0,634 > 0,301 valid 

2 0,624 > 0,301 valid 

3 0,778 > 0,301 valid 

4 0,587 > 0,301 valid 

5 0,549 > 0,301 valid 

6 0,645 > 0,301 valid 

7 0,798 > 0,301 valid 

8 0,726 > 0,301 valid 
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9 0,616 > 0,301 valid 

10 0,718 > 0,301 valid 

11 0,670 > 0,301 valid 

12 0,765 > 0,301 valid 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025. 

Berdasarkan uji validitas mengenai Produktivitas Kerja (Y) berdasarkan hasil pengujian melalui 

SPSS Versi 25 diperoleh bahwa hasil r hitung > r tabel. Hasil r hitung > 0,301 maka uji validitas 

Produktivitas Kerja terpenuhi (valid). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap seluruh variabel untuk mengetahui konsistensi instrumen. 

Hasilnya disajikan dalam Tabel berikut: 

Tabel 4. 4 Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Nilai Standar 

Reliabilitas 

Keterangan 

Beban kerja 0,819 0,60 Reliabel 

Lingkungan kerja 0,897 0,60 Reliabel 

Produktivitas kerja 0,893 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025. 

Hasil pengujian nilai Cronbach’s Alpha untuk Beban Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan 

Produktivitas Kerja (Y) mempunyai hasil nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 sehingga keseluruhan 

pernyataan variabel Beban Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Produktivitas Kerja (Y) dalam 

penelitian ini adalah reliabel dan dinilai layak untuk diteliti.  
1. Uji Normalitas 

Pengujian asumsi klasik di lakukan untuk memastikan bahwa data dalam penelitian memenuhi 

syarat kelayakan dalam analisis regresi linear berganda. Salah satu pengujian awal adalah uji 

normalitas guna mengetahui apakah data residual terdistribusi secara normal. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 43 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.33305513 

Most Extreme Differences Absolute .127 

Positive .127 

Negative -.088 

Test Statistic .127 

Asymp. Sig. (2-tailed) .080c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan output SPSS 25 Tabel 4.45 tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi pada uji 

normalitas 0,080 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini berdistribusi normal 

karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga normalitas terpenuhi.  
2. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji menggunakan SPSS versi 25 diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.270 4.319  2.378 .022   
beban kerja -.322 .158 -.199 -2.044 .048 .939 1.064 

Lingkungan Kerja .811 .095 .827 8.488 .000 .939 1.064 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4.46, diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel 

beban kerja (X1) adalah 1,064, dan untuk variabel lingkungan kerja (X2) juga sebesar 1,064. 

Nilai VIF pada kedua variabel independen tersebut berada di bawah angka 10. Sementara itu, 

nilai Tolerance untuk variabel beban kerja (X1) sebesar 0,939, dan variabel lingkungan kerja 

(X2) juga sebesar 0,939. Karena nilai Tolerance masing-masing variabel independen lebih besar 

dari 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antara variabel 

independen. Dengan kata lain, variabel beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) tidak 

memiliki hubungan yang saling memengaruhi secara signifikan. 
3. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian SPSS versi 25 untuk menguji uji heteroskedastisitas dilihat dari grafik 

scatterplot pada Gambar 4.5 berikut: 

 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 

 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.5 memperlihatkan scatterplot dengan sebaran titik yang berada di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Dengan 

demikian, asumsi uji heteroskedastisitas telah terpenuhi.  
4. Uji autokorelasi 

Hasil pengujian SPSS versi 25 untuk menguji uji autokorelasi dilihat dari nilai Durbin-Watson 

(DW) pada Tabel 4.47 berikut: 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .802a .643 .625 4.440060 2.283 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, beban kerja 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4.47 dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson yaitu 2.283, maka nilai 

dibandingkan dengan nilai Tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sample 43 

(n) dan jumlah variabel independen 2 (k = 2), dan jumlah respondennya sebanyak 43 (N = 43) 

maka pada Tabel DW akan didapatkan nilai sebagai berikut: 

dL= 1,415 dan dU = 1,609 

keterangan: 

dL= batas bawah durbin waston 

dU= batas atas durbin waston 

Oleh karena nilai DW 2,283 lebih besar dari batas atas (dU) 1,609 dan kurang dari 4-1,609 (4-

dU) atau 1,690 < 2,283 < 2, 390 (dU < DW < 4-dU) maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

autokorelasi sehingga uji autokorelasi terpenuhi.  

 

Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja secara Simultan    Terhadap Produktivitas Kerja 

Berdasarkan hasil SPSS versi 25 dari Tabel Coefficients Tabel 4.48 Sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) 10,270 4,319  2,378 ,022    
beban kerja -,322 ,158 -,199 -2,044 ,048 ,004 -,308 -,193 

Lingkungan 

Kerja 

,811 ,095 ,827 8,488 ,000 ,778 ,802 ,802 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sumber: Data diolah Peneneliti, 2025 

 

Adapun persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y= a + 𝐛𝟏𝐗𝟏+𝐛𝟐𝐗𝟐 + e 

Y= 10,270 -0,322 + 0,811 + e 

Interpretasi: 
1. Nilai Konstanta dari persamaan regresi linier berganda diatas bernilai positif sebesar 10,270. 

Artinya apabila Beban Kerja dan Lingkungan Kerja dianggap konstan atau bernilai nol, maka 
nilai Produktivitas Kerja sebesar 10,270. 

2. Nilai Hasil koefisien regresi variabel Beban Kerja (X₁) dari persamaan regresi linier berganda 
di atas bernilai negatif sebesar -0,322. Artinya setiap peningkatan 1 satuan pada beban kerja 
akan menurunkan produktivitas kerja sebesar 0,322 satuan, dengan asumsi variabel lainnya 
tetap. Nilai signifikansi sebesar 0,048 (< 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh beban kerja 
terhadap produktivitas kerja adalah signifikan secara statistik. 

3. Nilai hasil koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja dari persamaan linier berganda diatas 
bernilai positif 0,811. Artinya setiap kenaikan Lingkungan Kerja akan meningkatkan 
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Produktivitas Kerja sebesar 0,811 satuan. Sebaliknya setiap penurunan 1 satuan kompetensi 
akan menurunkan Produktivitas Kerja sebesar 0,811 satuan. 

Tabel 4. 9 Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .802a .643 .625 4.440060 2.283 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, beban kerja 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.49, diperoleh nilai koefisien korelasi simultan antara beban kerja dan 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja sebesar 0,802. Nilai ini berada pada rentang 0,80–

1,00 yang mengindikasikan adanya hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel 

independen tersebut dengan produktivitas kerja. Artinya, semakin baik beban kerja dan 

lingkungan kerja, maka produktivitas kerja karyawan akan semakin tinggi. 

Selanjutnya, hasil perhitungan koefisien determinasi (R Square) pada Tabel 4.50 menunjukkan 

bahwa pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 

IBe Pangan Nusantara Jakarta adalah sebesar 0,643 atau 64,3%. Dengan demikian, 64,3% variasi 

pada produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh beban kerja dan lingkungan kerja, sedangkan 

sisanya sebesar 35,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti motivasi 

kerja, kompensasi, kepuasan kerja, dan faktor-faktor lainnya. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1420.528 2 710.264 36.028 .000b 

Residual 788.565 40 19.714   

Total 2209.093 42    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, beban kerja 

 
Sumber: Data diolah Peneliti,2025 

Berdasarkan Tabel 4.50, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan 

kaidah pengambilan keputusan, H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hal ini berarti bahwa variabel beban 

kerja (X₁) dan lingkungan kerja (X₂) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

produktivitas kerja (Y). Dengan demikian, semakin baik pengelolaan beban kerja dan lingkungan 

kerja, maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas kerja karyawan. Sebaliknya, apabila 

beban kerja terlalu tinggi dan lingkungan kerja tidak kondusif, maka akan berdampak negatif 

terhadap produktivitas kerja. 

 

Pengaruh Parsial Beban Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Hasil pengujian oleh SPSS Versi 25, disajikan dalam Tabel berikut untuk memberikan gambaran 

mengenai hubungan antara variabel bebas beban kerja dengan variabel terikat produktivitas 

kerja karyawan. 
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Tabel 4. 11 Hasil Secara Parsial Beban Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) 10,270 4,319  2,378 ,022    
beban kerja -,322 ,158 -,199 -2,044 ,048 ,004 -,308 -,193 

Lingkungan 

Kerja 

,811 ,095 ,827 8,488 ,000 ,778 ,802 ,802 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4.51, hasil analisis menggunakan SPSS versi 25 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi variabel beban kerja terhadap produktivitas kerja sebesar 0,048, yang lebih kecil 

daripada taraf signifikansi 0,05 (0,048 < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara beban kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. 

 

Nilai koefisien regresi sebesar –0,322 menunjukkan arah pengaruh negatif, yang berarti semakin 

tinggi beban kerja yang dirasakan karyawan, maka produktivitas kerja cenderung menurun. 

Koefisien determinasi parsial (Part) sebesar –0,193 memperkuat bahwa pengaruh variabel beban 

kerja terhadap produktivitas kerja bersifat negatif. Maka besar pengaruh beban kerja secara 

parsial terhadap produktivitas kerja adalah sebesar 9,48% yang diperoleh dari perhitungan K_d 

= (0,308)2x100% = 9,48%. 

 

Pengaruh Parsial Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas kerja 

Hasil pengujian oleh SPSS Versi 25, disajikan dalam Tabel berikut untuk memberikan gambaran 

mengenai hubungan antara variabel bebas lingkungan kerja dengan variabel terikat 

produktivitas kerja karyawan. 

Tabel 4. 12 Uji Parsial Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) 10,270 4,319  2,378 ,022    
beban kerja -,322 ,158 -,199 -2,044 ,048 ,004 -,308 -,193 

Lingkungan 

Kerja 

,811 ,095 ,827 8,488 ,000 ,778 ,802 ,802 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.52, hasil analisis menggunakan SPSS versi 25 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi variabel lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja sebesar 0,000, yang jauh 

lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti terdapat pengaruh 

signifikan antara lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Nilai koefisien regresi sebesar 0,811 menunjukkan arah pengaruh positif, yang mengindikasikan 

bahwa semakin baik lingkungan kerja yang dirasakan karyawan, maka produktivitas kerja juga 

akan meningkat. Temuan ini diperkuat dengan nilai standardized coefficient (Beta) sebesar 

0,827, yang menandakan bahwa lingkungan kerja merupakan variabel paling dominan dalam 

memengaruhi produktivitas kerja pada model penelitian ini. 

Selain itu, nilai korelasi parsial sebesar 0,802 menunjukkan hubungan yang kuat dan positif 

antara lingkungan kerja dan produktivitas kerja. Maka besar pengaruh lingkungan kerja secara 
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parsial terhadap produktivitas kerja adalah sebesar 64,32%, yang dihitung dari K_d = 

(0,802)2x100% = 64,32%  

Artinya, secara parsial lingkungan kerja memberikan kontribusi sebesar 64,32% terhadap variasi 

produktivitas kerja karyawan. 

 

5.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

tanggapan responden menunjukkan variabel beban kerja berada pada kategori cukup baik, 

variabel lingkungan kerja berada pada kategori baik, dan variabel produktivitas kerja berada 

pada kategori baik. Penelitian ini membuktikan bahwa secara simultan terdapat pengaruh 

signifikan antara beban kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 

PT. IBe Pangan Nusantara Jakarta, sehingga semakin baik pengelolaan kedua aspek tersebut, 

maka produktivitas kerja karyawan akan meningkat. Secara parsial, beban kerja terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, di mana tinggi atau rendahnya beban 

kerja berbanding lurus dengan peningkatan atau penurunan produktivitas karyawan. Selain 

itu, lingkungan kerja juga memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja secara 

parsial. Lingkungan kerja yang baik akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal, 

lebih fokus, dan mampu mencapai hasil kerja yang lebih tinggi. 
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